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Abstracts

Dalam beberapa tahun terakhir, konsep moderasi dalam agama telah menjadi topik yang
sangat menarik dan debat. Moderasi diyakini sebagai kunci untuk menghindari
ekstremisme dan menjamin kelangsungan hidup tradisi agama. Namun, konsep moderasi
sering kali diinterpretasikan secara salah, sehingga mengakibatkan kontroversi dan
kebingungan. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti konsep moderasi dalam Islam,
khususnya fokus pada konsep wasatiyyah, yang berarti kesimbangan atau moderasi.
Penelitian ini menganalisis konsep wasatiyyah dalam literatur dan teologi Islam,
menyorotkan pentingnya konsep tersebut untuk mencapai pertumbuhan spiritual dan
harmoni sosial Penelitian ini juga meneliti tantangan-tantangan yang dihadapi oleh
Muslim dalam menerapkan konsep wasatiyyah dalam kehidupan sehari-hari, termasuk
pengaruh faktor budaya dan sosial. Penelitian ini menutup bahwa mencari keseimbangan
dalam moderasi beragama sangat penting untuk mencapai pertumbuhan spiritual dan
harmoni sosial. Makalah ini menekankan pentingnya memahami konsep wasatiyyah dan
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, serta memberikan rekomendasi kepada Muslim
untuk mencapai pendekatan yang seimbang dan moderat terhadap agama.

Kata kunci: Moderasi, Islam, Pertumbuhan spiritual, Harmoni sosial.
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Pendahuluan

Islam, agama yang menjunjung tinggi perdamaian dan kasih sayang, selalu
mengedepankan moderasi sebagai prinsip panduan. Al-Quran dan ajaran Nabi
Muhammad SAW menekankan pentingnya keseimbangan, keadilan, dan menghindari
sikap ekstrem dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam beribadah. Moderasi
dalam Islam, sering disebut sebagai "wasatiyyah,” menyerukan jalan tengah yang
menjauhi kejumudan dogma dan kelonggaran berlebihan.(Habibie et al., 2021) Islam,
agama yang dianut oleh miliaran penduduk dunia, sejak awal telah menyerukan pesan
perdamaian dan kasih sayang. Hal ini tercermin dalam berbagai ajaran Islam, mulai dari
Al-Quran hingga hadis Nabi Muhammad SAW. Namun, dalam dunia yang penuh
dengan keragaman dan kompleksitas, memahami dan menjalankan ajaran Islam secara
tepat menjadi hal yang penting. Konsep moderasi beragama menjadi prinsip panduan
yang fundamental bagi umat Islam. Moderasi, sering disebut sebagai "wasatiyyah"
dalam Islam, tidak sekedar diartikan sebagai sikap tengah-tengah. Lebih dari itu, konsep
ini menekankan pentingnya keseimbangan, keadilan, dan menghindari sikap ekstrem
dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam beribadah. Al-Quran dan ajaran Nabi
Muhammad SAW berulang kali menekankan pentingnya keseimbangan ini. Umat Islam
diwajibkan untuk memegang teguh ajaran Islam, namun dengan tetap menjunjung tinggi
keadilan dan menghormati perbedaan. Ekstremisme, baik dalam bentuk ketaatan yang
kaku maupun kelonggaran yang berlebihan, justru dapat menjauhkan umat Islam dari
ajaran Islam yang hakiki.(Khamim, 2023)

Di era modern, dunia dihadapkan pada berbagai tantangan dan kompleksitas,
termasuk dalam hal agama. Munculnya ekstremisme dan intoleransi agama menjadi
salah satu isu yang memprihatinkan. Hal ini dapat mengancam perdamaian dan stabilitas
global, serta memicu konflik dan perpecahan di berbagai negara. Islam, agama yang
dianut oleh lebih dari 1,8 miliar penduduk dunia, memiliki peran penting dalam menjaga
perdamaian dan harmonis. Ajaran Islam yang menjunjung tinggi perdamaian dan kasih
sayang seharusnya menjadi pedoman bagi umat Islam dalam bersikap dan bertindak.
Namun, dalam praktiknya, tidak sedikit umat Islam yang terjebak dalam ekstremisme
dan intoleransi. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya
pemahaman terhadap ajaran Islam yang hakiki, pengaruh ideologi radikal, dan
manipulasi politik. (Misrawi, 2010) Di sinilah konsep moderasi beragama dalam Islam
menjadi penting. Moderasi, sering disebut sebagai "wasatiyyah" dalam Islam,
menekankan pentingnya keseimbangan, keadilan, dan menghindari sikap ekstrem dalam
segala aspek kehidupan, termasuk dalam beribadah. Moderasi dalam Islam bukan hanya
sekedar diartikan sebagai sikap tengah-tengah. Lebih dari itu, konsep ini mengajak umat
Islam untuk memahami ajaran Islam secara komprehensif, kritis, dan kontekstual. Umat
Islam diharuskan untuk berpegang teguh pada prinsip-prinsip Islam yang universal,
seperti keadilan, toleransi, dan kasih sayang, namun tetap fleksibel dalam penerapannya
sesuai dengan kondisi zaman dan tempat Moderasi beragama dalam Islam menjadi
semakin penting di era modern karena beberapa alasan: 1)Dunia modern semakin
kompleks dan penuh dengan keragaman. Umat Islam hidup berdampingan dengan
orang-orang dari berbagai agama, budaya, dan latar belakang. Moderasi menjadi kunci
untuk membangun saling pengertian, toleransi, dan hidup berdampingan secara damai.
2)Tantangan Ekstremisme dan Intoleransi: Ekstremisme dan intoleransi agama menjadi
ancaman serius bagi perdamaian dan stabilitas global. Moderasi dalam perdamaian dan
toleransi. 3)Pentingnya Pemahaman Islam yang Kontekstual: Ajaran Islam bersifat
universal dan abadi, namun juga perlu dipahami secara kontekstual sesuai dengan
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kondisi zaman dan tempat. Moderasi mendorong umat Islam untuk memahami Islam
secara kritis dan kontekstual, sehingga dapat diterapkan secara relevan dalam kehidupan
modern.(K. I. Rahman, 2024)

Metodologi

Penelitian kualitatif ini menggali konsep moderasi dalam Islam melalui analisis
komprehensif terhadap kitab suci Islam, karya ilmiah para ulama, dan contoh-contoh
historis. Penelitian ini menggunakan teknik analisis konten untuk mengekstrak dan
menginterpretasi teks-teks relevan, serta menarik wawasan dari berbagai perspektif
Islam.

Pembahasan
1. Agidah: Konsep Kepercayaan

Aqgidah adalah konsep yang sangat sentral dalam Islam yang mencakup berbagai
aspek kepercayaan, termasuk nilai-nilai, prinsip-prinsip, dan keyakinan. Muslim harus
memiliki keyakinan pada kesatuan Allah (Tauhid), kenabian Muhammad (Nabuwwa),
dan hari akhir (Qiyama). Namun, kepercayaan ini harus disetimbangkan dengan
toleransi, pemahaman, dan hormat terhadap orang lain. Muslim dipersilakan untuk
berdiskusi konstruktif dengan orang lain, daripada memaksa mereka untuk menerima
kepercayaannya. (Mustofa et al., 2022)Hal ini tercermin dalam ayat Quran yang
berbunyi: "Dan jika Tuhanmu telah mau, orang-orang yang kafir tidak akan membangun
masjid-masjid (Quran 8:17)." Ayat ini menekankan pentingnya hormat terhadap
keyakinan dan praktek orang lain.

Aqgidah, atau konsep kepercayaan dalam Islam, adalah konsep sentral dan
multifaset yang mencakup berbagai aspek kepercayaan, termasuk nilai-nilai, prinsip-
prinsip, dan keyakinan. Itu adalah aspek fundamental dari iman Islam yang dianggap
penting untuk pertumbuhan spiritual dan perkembangan seorang Muslim. Dalam Islam,
Agidah merujuk pada kepercayaan dan keyakinan seorang Muslim tentang keberadaan
dan sifat Allah, nabi-nabi, dan Hari Akhir. Itu adalah deklarasi iman yang dibuat oleh
seorang Muslim ketika mereka mengucapkan Shahada, atau Kalimah Iman, yang
berbunyi: "Ash-hadu an la ilaha illallah wa ash-hadu anna Muhammadan rasulullah”
(Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah, dan saya bersaksi bahwa Muhammad
adalah utusan Allah). Agidah tidak hanya tentang memiliki set kepercayaan, tetapi juga
tentang hidup sehari-hari yang sesuai dengan kepercayaan tersebut. Itu adalah tentang
memiliki kesadaran yang dalam dan komitmen yang kuat terhadap prinsip-prinsip Islam,
dan hidup sehari-hari yang dipandu oleh prinsip-prinsip tersebut. Al-Quran menekankan
pentingnya Agidah dalam beberapa ayat, termasuk: "Dan sesungguhnya Kami telah
menciptakan manusia dari campuran tanah (Al-Quran 15:26)" dan "Dan Kami telah
menghormati anak-anak Adam (Al-Quran 17:70)". Ayat-ayat ini menekankan
pentingnya memiliki kepercayaan terhadap Allah dan mengenali tempat sendiri dalam
alam semesta. Selain pentingnya Agidah dalam teologi Islam, Agidah juga memainkan
peranan kritis dalam praktik Islam. Itu adalah dasar semua perbuatan ibadah lainnya, dan
sumber inspirasi dan motivasi untuk orang-orang Muslim untuk hidup sehari-hari yang
disenangkan Allah. Peran agidah dalam mencapai keseimbangan tersebut:

1. Landasan Moral dan Etika. Agidah memberikan landasan moral dan etika yang
kuat bagi umat Islam. Di era modern, ketika nilai-nilai moral sering kali

13



1 AL-IKMAL: Jurnal Pendidikan
Vol 3, No 5. Januari - Juni 2024

dipertanyakan atau diabaikan, agidah membantu individu untuk tetap teguh pada
prinsip-prinsip kebenaran, keadilan, dan integritas. Misalnya, agidah mengajarkan
tentang kejujuran, amanah, dan keadilan yang sangat relevan dalam menghadapi
berbagai tantangan moral di dunia bisnis, politik, dan sosial.(Romlah & Rusdi, 2023)

2. Stabilitas Psikologis dan Emosional. Kepercayaan pada Allah dan ketentuan-Nya
memberikan stabilitas psikologis dan emosional. Di tengah kehidupan modern yang
penuh stres, ketidakpastian, dan tekanan, keyakinan pada gada dan gadar membantu
individu untuk menerima keadaan dengan sabar dan tawakal. Ini mengurangi
kecemasan dan meningkatkan ketenangan batin, sehingga membantu seseorang
untuk lebih produktif dan positif dalam menjalani hidup.(Iswati & Noormawanti,
2019)

3. Panduan dalam Pengambilan Keputusan. Agidah memberikan panduan dalam
pengambilan keputusan yang selaras dengan nilai-nilai Islam. Di era modern yang
kompleks, keputusan yang diambil sering kali harus mempertimbangkan aspek etika
dan moral yang mendalam. Dengan berpegang pada agidah, umat Islam dapat
membuat keputusan yang tidak hanya menguntungkan secara materi tetapi juga
berkah dan bermanfaat bagi orang lain.(Kusumaningtyas, 2018)

4. Menjaga ldentitas dan Tradisi. Era modern sering kali membawa pengaruh budaya
yang bisa mengikis identitas dan tradisi keagamaan. Agidah berperan sebagai
penjaga identitas Islam, memastikan bahwa meskipun terbuka terhadap
perkembangan zaman, umat Islam tetap berpegang pada akar keagamaan dan
budayanya. Ini penting dalam menjaga keberlanjutan nilai-nilai Islam di tengah arus
globalisasi.(Dacholfany, 2015)

5. Pendorong Kemajuan Ilmu Pengetahuan. Islam tidak pernah memisahkan antara
ilmu pengetahuan dan agama. Agidah mendorong umat Islam untuk mencari ilmu
dan memahami alam semesta sebagai tanda-tanda kebesaran Allah. Di era modern,
ini berarti umat Islam didorong untuk terlibat dalam penelitian ilmiah, teknologi, dan
inovasi dengan niat untuk memajukan kemanusiaan dan menunjukkan kebesaran
Allah melalui ilmu pengetahuan.(Salam, 2023)

6. Menangkal Radikalisme dan Ekstremisme. Pemahaman yang benar tentang
agqidah membantu menangkal ideologi radikal dan ekstremis. Agidah yang benar
mengajarkan cinta, kedamaian, dan toleransi. Di era modern, dimana radikalisme
bisa muncul sebagai reaksi terhadap perubahan cepat dan ketidakadilan, pemahaman
yang mendalam tentang agidah dapat menjadi penangkal efektif terhadap pemikiran
ekstrem yang merusak. (Kenedi & Hartati, 2022

7. Pembangunan Sosial dan Ekonomi. Agidah juga memiliki implikasi langsung
dalam pembangunan sosial dan ekonomi. Konsep seperti zakat, infag, dan wakaf
dalam Islam bukan hanya ibadah ritual, tetapi juga mekanisme untuk mengurangi
kemiskinan dan ketimpangan sosial. Di era modern, penerapan nilai-nilai ini dapat
membantu menciptakan masyarakat yang lebih adil dan sejahtera.(Muin et al., 2018)

Dalam era modern, agidah berperan sebagai kompas moral, sumber ketenangan batin,

panduan pengambilan keputusan, penjaga identitas, pendorong kemajuan ilmu,

penangkal radikalisme, dan instrumen pembangunan sosial-ekonomi. Dengan berpegang
teguh pada agidah, umat Islam dapat menemukan titik keseimbangan yang harmonis
antara memelihara nilai-nilai tradisional dan beradaptasi dengan perkembangan zaman,
menciptakan kehidupan yang lebih bermakna, seimbang, dan penuh berkah.Agidah
berfungsi sebagai kompas moral yang menuntun umat Islam dalam membedakan antara
yang benar dan yang salah. Dalam dunia yang sering kali abu-abu secara moral, agidah
memberikan pedoman yang jelas berdasarkan ajaran Al-Qur'an dan Sunnah. Ini
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membantu individu membuat keputusan yang etis dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk bisnis, politik, dan hubungan sosial, sehingga memastikan bahwa tindakan
mereka selaras dengan nilai-nilai Islam. Keyakinan yang kokoh dalam agidah
memberikan ketenangan batin dan kestabilan emosional. Di tengah tekanan hidup
modern, seperti persaingan kerja yang ketat, masalah ekonomi, dan dinamika sosial yang
kompleks, kepercayaan pada takdir (gqada dan gadar) dan ketergantungan pada Allah
(tawakal) membantu umat Islam mengatasi kecemasan dan stres.(S. A. Astuti, 2019) Ini
memberikan rasa damai dan keyakinan bahwa semua yang terjadi adalah bagian dari
rencana Allah yang lebih besar. Agidah menyediakan kerangka kerja untuk pengambilan
keputusan yang bijaksana dan etis. Dalam menghadapi dilema moral atau situasi yang
kompleks, ajaran Islam menawarkan prinsip-prinsip yang dapat dijadikan acuan.
Misalnya, konsep maslahat (kepentingan umum) dan mafsadah (bahaya) dalam figh
membantu umat Islam menimbang manfaat dan kerugian dari suatu tindakan, sehingga
keputusan yang diambil tidak hanya berdasarkan keuntungan materi, tetapi juga berkah
dan manfaat jangka panjang.(Haris, 2018)

Di era globalisasi, identitas budaya dan agama sering kali terancam oleh pengaruh
eksternal. Agidah membantu umat Islam mempertahankan identitas mereka dengan
berpegang pada nilai-nilai dan tradisi Islam. Ini penting untuk memastikan bahwa
meskipun terbuka terhadap kemajuan dan inovasi, umat Islam tetap tidak kehilangan jati
diri dan tetap konsisten dengan ajaran agama mereka.(Febrianty et al., 2023)

Islam mendorong pencarian ilmu dan pemahaman tentang alam semesta sebagai
tanda-tanda kebesaran Allah. Agidah menekankan pentingnya ilmu pengetahuan dan
inovasi, yang dalam konteks modern berarti bahwa umat Islam harus aktif dalam
penelitian, sains, dan teknologi. Ini tidak hanya memperkuat posisi mereka dalam
komunitas global, tetapi juga menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang mendukung
kemajuan dan kesejahteraan manusia.(Alam et al., 2023)

Pemahaman yang benar tentang agidah membantu mencegah ekstremisme dan
radikalisme. Ajaran Islam yang sejati adalah tentang kasih sayang, kedamaian, dan
toleransi. Dalam menghadapi ideologi radikal yang bisa muncul sebagai reaksi terhadap
ketidakadilan atau ketidakpuasan, pendidikan yang mendalam tentang agidah dapat
membentuk pemikiran yang moderat dan inklusif, serta mendorong dialog dan kerjasama
antar komunitas.

Agidah juga memiliki dimensi sosial-ekonomi yang kuat. Konsep seperti zakat,
infag, dan wakaf mendorong redistribusi kekayaan dan kepedulian terhadap sesama. Ini
adalah mekanisme untuk mengurangi kemiskinan dan kesenjangan sosial, yang sangat
relevan di era modern dengan ketimpangan ekonomi yang masih signifikan. Dengan
mengimplementasikan prinsip-prinsip ini, umat Islam dapat berkontribusi pada
pembangunan masyarakat yang lebih adil dan sejahtera.(Setianingtias et al., 2019)

Agidah moderasi beragama adalah pendekatan dalam beragama yang menekankan
keseimbangan, toleransi, dan keterbukaan, tanpa mengorbankan prinsip-prinsip dasar
keimanan. Dalam konteks Islam, moderasi beragama berarti menjalankan ajaran Islam
dengan cara yang moderat, tidak ekstrem, dan sesuai dengan nilai-nilai universal yang
mendukung perdamaian, keadilan, dan harmoni sosial.(Hendriani et al., 2023)

Moderasi beragama menekankan pentingnya keseimbangan dalam menjalankan
ajaran agama. Ini berarti tidak condong ke arah ekstremisme (ghuluw) maupun
kekenduran (tafrit). Dalam Islam, keseimbangan ini disebut dengan konsep "wasatiyyah"
yang berarti "jalan tengah”. Umat Islam dianjurkan untuk menjalankan agamanya
dengan bijaksana dan proporsional, tanpa berlebihan dalam beribadah atau terlalu
longgar dalam ketaatan.
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Agidah moderasi beragama mendorong sikap toleransi dan saling menghormati
antarumat beragama. Ini berarti mengakui dan menghormati perbedaan keyakinan dan
praktik keagamaan, serta menghindari sikap fanatik yang bisa memicu konflik. Dalam
Al-Quran, Allah berfirman, "Tidak ada paksaan untuk memasuki agama (Islam);
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang salah” (QS. Al-Bagarah:
256). Ayat ini menegaskan pentingnya kebebasan beragama dan penghormatan terhadap
pilihan individu.

Moderasi beragama juga melibatkan upaya untuk membangun dialog dan
kerjasama dengan komunitas lain. Ini penting untuk menciptakan masyarakat yang
harmonis dan damai. Dialog antaragama membantu menghilangkan prasangka dan
kesalahpahaman, serta membuka jalan bagi kerjasama dalam berbagai bidang seperti
pendidikan, kemanusiaan, dan lingkungan. Dalam Islam, prinsip ini didukung oleh
konsep "ta'awun" (kerjasama) yang dianjurkan untuk kebaikan dan takwa. (Huda et al.,
2023)

Moderasi beragama menolak segala bentuk ekstremisme dan radikalisme yang
bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Ekstremisme sering kali muncul dari pemahaman
yang sempit dan kaku tentang ajaran agama. Agidah moderasi beragama mengajarkan
pemahaman yang luas dan inklusif, yang sejalan dengan esensi Islam sebagai rahmatan
lil ‘alamin (rahmat bagi seluruh alam). Ini juga termasuk upaya untuk mencegah
penyebaran ideologi radikal melalui pendidikan yang benar tentang ajaran Islam
(Inayatillah, 2021)

Agidah moderasi beragama mendorong pemahaman yang kontekstual terhadap
ajaran agama. Ini berarti memahami dan mengaplikasikan ajaran Islam sesuai dengan
konteks zaman dan tempat, tanpa mengubah esensinya. Pendekatan ini menghindari
interpretasi tekstual yang kaku dan membuka ruang bagi ijtihad (pemikiran independen)
dalam menghadapi isu-isu kontemporer. Dengan demikian, Islam tetap relevan dan dapat
menjawab tantangan modern.(Habibie et al., 2021)

Moderasi beragama tidak menolak kemajuan dan inovasi, asalkan tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar Islam. Ini berarti menerima perubahan yang
positif dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya, sambil tetap berpegang
pada nilai-nilai keislaman. Keterbukaan ini penting untuk kemajuan umat Islam di era
globalisasi dan digitalisasi, serta memastikan bahwa agama Islam tetap dinamis dan
adaptif.

Pendidikan memainkan peran kunci dalam menyebarkan nilai-nilai moderasi
beragama. Pendidikan agama yang benar dan komprehensif membantu membentuk
pemahaman yang moderat dan inklusif tentang Islam. Ini termasuk mengajarkan sejarah
Islam yang penuh dengan contoh-contoh toleransi dan kerukunan, serta mendorong
keterlibatan aktif dalam dialog antaragama dan kegiatan kemanusiaan.

2. Ibadah dalam Islam: Menemukan Keseimbangan antara Ritual dan Spiritualitas

Ibadah merupakan pilar fundamental dalam praktik Islam, yang melibatkan
pelaksanaan ritual dan shalat. Bagi umat Islam, ibadah bukan sekadar rutinitas,
melainkan sarana untuk membangun hubungan spiritual dengan Allah SWT dan
meningkatkan moralitas. Ibadah dalam Islam terwujud dalam berbagai bentuk, di
antaranya:

a. Ketulusan dan Pengabdian: Ibadah harus dilakukan dengan ketulusan dan
pengabdian, bukan untuk riya atau pamer. Ibadah yang dilakukan dengan ikhlas akan
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memberikan pahala yang lebih besar dan membawa ketenangan jiwa. (Muhtarom et
al., 2020)

b. Menjaga Keseimbangan: Ibadah harus dilakukan seimbang dengan aspek lain
dalam kehidupan. Umat Islam tidak boleh terpaku pada ibadah hingga mengabaikan
kewajiban duniawi.(Zuhriyandi, 2023)

c. Menghindari Bid'ah: Bid'ah adalah perbuatan baru dalam agama yang tidak
dicontohkan olen Nabi Muhammad SAW. Umat Islam harus berhati-hati dalam
beribadah dan menghindari bid'ah yang dapat menyimpangkan dari ajaran Islam
yang benar.(Pramasto, 2020)

Dalam Islam, ibadah adalah cara untuk membangun hubungan spiritual dengan
Allah SWT. Dengan melakukan ibadah, umat Islam dapat meningkatkan kesadaran diri
akan kehadiran Allah dan meningkatkan keimanan dan ketaatan. Ibadah juga membantu
umat Islam untuk mengendalikan nafsu dan mengembangkan moralitas yang lebih baik.

Ketika umat Islam melakukan ibadah, mereka tidak hanya mencari keselamatan di
dunia ini, tetapi juga mencari keselamatan di akhirat. Mereka berharap untuk
mendapatkan ampun dan rahmat dari Allah SWT atas kesalahan-kesalahan mereka dan
untuk meningkatkan kesadaran diri tentang tanggung jawab mereka sebagai hamba
Allah.

Dalam beberapa ayat Al-Quran, Allah SWT memerintahkan umat Islam untuk
melakukan ibadah dengan sungguh-sungguh dan khusyu'. Misalnya, Allah SWT
berfirman dalam Surah Al-Bagarah ayat 110: "Mereka yang menjaga shalatnya, mereka
yang memberikan zakatnya, mereka yang berpuasa dalam bulan Ramadan, dan mereka
yang menjaga giyamullail dengan sungguh-sungguh. ltulah orang-orang yang benar. Dan
Allah SWT berfirman: "Sesungguhnya orang-orang yang menjaga shalatnya, mereka itu
seorang-seorang Muslim™ (QS. Al-Bagarah: 110). Ibadah bukan sekadar rutinitas,
melainkan sarana untuk membangun hubungan spiritual dengan Allah SWT dan
meningkatkan moralitas.(Al-Ghazali, 2023) Dengan melakukan ibadah, umat Islam
dapat meningkatkan kesadaran diri tentang kehadiran Allah dan meningkatkan keimanan
dan ketaatan. Ibadah sebagai sarana membangun hubungan spiritual dengan Allah SWT:

a. Kesadaran akan kehadiran Allah: Dengan melakukan ibadah, umat Islam dapat
meningkatkan kesadaran diri tentang kehadiran Allah SWT di dalam dan di luar
diri. Ibadah membantu umat Islam untuk memahami bahwa Allah SWT tidak
hanya sebagai Tuhan, tapi juga sebagai pengaruh yang terasa dalam setiap aktivitas
dan peristiwa.(Abidin, 2019)

b. Koneksi dengan Allah: Ibadah membantu umat Islam untuk menghubungkan diri
dengan Allah SWT. Dalam shalat, umat Islam dapat mengucapkan kalimat-kalimat
doa dan berdoa kepada Allah SWT, sehingga mereka dapat menghubungkan diri
dengan-Nya.(Ridwan, 2023)

c. Meningkatkan keimanan: Ibadah membantu umat Islam untuk meningkatkan
keimanan dan kepercayaan kepada Allah SWT. Dalam ibadah, umat Islam dapat
memahami bahwa Allah SWT adalah Yang Maha Kuasa dan Maha Bijaksana,
sehingga mereka dapat meningkatkan keimanan dan kepercayaan kepada-
Nya.(Solechan, 2024)

d. Meningkatkan ketaatan: Ibadah membantu umat Islam untuk meningkatkan
ketaatan kepada Allah SWT. Dalam ibadah, umat Islam dapat memahami bahwa
mereka harus taat kepada perintah-perintah Allah SWT dan meninggalkan
larangan-larangannya.(Ulfah, 2023)
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Ibadah sebagai sarana meningkatkan moralitas:

a. Ketulusan: Ibadah membantu umat Islam untuk menjadi lebih ketulusan dan
ikhlas dalam beribadah. Ketulusan ini dapat membantu umat Islam untuk
meningkatkan moralitas dan menjadi lebih baik.(Yunita & Valentine, 2020)

b. Tanggung jawab: Ibadah membantu umat Islam untuk meningkatkan tanggung
jawab mereka sebagai hamba Allah SWT. Dalam ibadah, umat Islam dapat
memahami bahwa mereka memiliki tanggung jawab untuk beribadah dan
meningkatkan moralitas (M. Astuti et al., 2023)

c. Meningkatkan kesadaran diri: Ibadah membantu umat Islam untuk
meningkatkan kesadaran diri tentang tujuan hidup mereka dan menghubungkan
diri dengan nilai-nilai agama. (Beddu, 2022)

d. Meningkatkan kemampuan sosial: Ibadah membantu umat Islam untuk
meningkatkan kemampuan sosial mereka, seperti kemampuan berkomunikasi,
berempati, dan menjadi lebih baik dalam berinteraksi dengan orang lain.(M. Astuti
etal., 2023)

Ibadah dalam Islam bukan hanya tentang ritual dan kewajiban, tetapi juga
merupakan sarana untuk menumbuhkan moderasi beragama. Moderasi, atau
"wasatiyyah" dalam Islam, menekankan keseimbangan dan proporsionalitas dalam
beragama, serta menghindari ekstremisme dan intoleransi. Ibadah moderat memainkan
peran penting dalam mewujudkan prinsip-prinsip moderasi ini dalam kehidupan umat
Islam.

Ibadah yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan ketakwaan kepada Allah SWT
dapat membantu umat Islam untuk terhindar dari sikap ekstrem dan intoleransi. Ketika
seseorang menyadari kebesaran Allah SWT dan keagungan agama Islam, maka ia akan
lebih cenderung untuk bersikap rendah hati, menghormati perbedaan, dan menghindari
tindakan yang dapat menyakiti orang lain.

Ibadah dalam Islam bertujuan untuk meningkatkan moralitas dan karakter umat
Islam. Sifat-sifat terpuji seperti kesabaran, keadilan, kasih sayang, dan toleransi
ditanamkan melalui ibadah. Ketika umat Islam memiliki moralitas yang baik, maka
mereka akan lebih mudah untuk hidup berdampingan dengan orang lain secara harmonis
dan damai.

Ibadah bersama, seperti sholat berjamaah dan haji, dapat memperkuat persatuan
dan kesatuan umat Islam. Ketika umat Islam berkumpul untuk beribadah bersama,
mereka merasakan persaudaraan dan saling mendukung satu sama lain. Hal ini dapat
membantu untuk membangun rasa toleransi dan saling menghormati antar sesama umat
Islam.(Rohman, 2021)

Ibadah moderat dalam Islam memainkan peran penting dalam mewujudkan
masyarakat yang toleran, damai, dan harmonis. Dengan menumbuhkan kesadaran dan
ketakwaan, meningkatkan moralitas dan karakter, serta memperkuat persatuan dan
kesatuan umat, ibadah moderat dapat menjadi kontribusi yang signifikan untuk
membangun dunia yang lebih baik. Moderasi dalam ibadah tidak berarti mentoleransi
ajaran yang bertentangan dengan Islam. Umat Islam harus selalu berusaha untuk
memahami dan menerapkan ajaran Islam dengan benar dan moderat, sesuai dengan
ajaran Nabi Muhammad SAW dan para ulama yang terpercaya.

Ibadah moderat membantu umat Islam untuk menumbuhkan kesadaran dan
ketagwaan kepada Allah SWT. Dengan melakukan ibadah, umat Islam dapat
meningkatkan kesadaran diri tentang tujuan hidup dan menghubungkan diri dengan
nilai-nilai agama. Kesadaran dan ketagwaan inilah yang dapat membantu umat Islam
untuk menjadi lebih baik dan lebih toleran terhadap orang lain.
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Ibadah moderat juga dapat meningkatkan moralitas dan karakter umat Islam.
Dalam ibadah, umat Islam dapat memahami bahwa Allah SWT tidak hanya sebagai
Tuhan, tapi juga sebagai pengaruh yang terasa dalam setiap aktivitas dan peristiwa.
Dengan demikian, umat Islam dapat meningkatkan moralitas dan karakter mereka
menjadi lebih baik, sehingga mereka dapat menjadi contoh yang baik bagi orang lain.

Ibadah moderat dapat memperkuat persatuan dan kesatuan umat Islam. Dalam
ibadah, umat Islam dapat berbagi pengalaman dan kesadaran yang sama, sehingga
mereka dapat menjadi lebih bersatu dan memiliki tujuan yang sama. Dengan demikian,
ibadah moderat dapat membantu umat Islam untuk menjadi lebih toleran terhadap orang
lain dan menciptakan masyarakat yang damai dan harmonis.(Hadirman et al., 2023)

Ibadah moderat juga dapat mengembangkan kejujuran dan kesabaran umat Islam.
Dalam ibadah, umat Islam dapat memahami bahwa Allah SWT tidak hanya sebagai
Tuhan, tapi juga sebagai pengaruh yang terasa dalam setiap aktivitas dan peristiwa.
Dengan demikian, umat Islam dapat meningkatkan kejujuran dan kesabaran mereka
menjadi lebih baik, sehingga mereka dapat menjadi contoh yang baik bagi orang lain.

Ibadah moderat dapat membantu mengurangi konflik sosial dalam masyarakat.
Dalam ibadah, umat Islam dapat memahami bahwa Allah SWT tidak hanya sebagai
Tuhan, tapi juga sebagai pengaruh yang terasa dalam setiap aktivitas dan peristiwa.
Dengan demikian, umat Islam dapat meningkatkan kesadaran diri tentang konflik sosial
dan mencari solusi yang lebih baik untuk menguranginya. (Mukhibat et al., 2023)

Ibadah moderat dapat membantu menciptakan masyarakat yang toleran. Dalam
ibadah, umat Islam dapat memahami bahwa Allah SWT tidak hanya sebagai Tuhan, tapi
juga sebagai pengaruh yang terasa dalam setiap aktivitas dan peristiwa. Dengan
demikian, umat Islam dapat meningkatkan kesadaran diri tentang pentingnya toleransi
dan mencari cara untuk menciptakan masyarakat yang lebih toleran.

Ibadah moderasi beragama membantu umat Islam menemukan keseimbangan
dalam hidup. Dalam ibadah, umat Islam dapat memahami bahwa Allah SWT tidak
hanya sebagai Tuhan, tapi juga sebagai pengaruh yang terasa dalam setiap aktivitas dan
peristiwa. Dengan demikian, umat Islam dapat meningkatkan kesadaran diri tentang
tujuan hidup dan menghubungkan diri dengan nilai-nilai agama.

Ibadah moderasi beragama juga membantu umat Islam menemukan keseimbangan
antara duniawi dan akhirat. Dalam ibadah, umat Islam dapat memahami bahwa Allah
SWT tidak hanya sebagai Tuhan, tapi juga sebagai pengaruh yang terasa dalam setiap
aktivitas dan peristiwa. Dengan demikian, umat Islam dapat meningkatkan kesadaran
diri tentang pentingnya mencari kemuliaan Allah SWT dalam hidup ini dan
mengharapkan keselamatan di akhirat.

Ibadah moderasi beragama juga membantu umat Islam menemukan keseimbangan
dalam berinteraksi dengan orang lain. Dalam ibadah, umat Islam dapat memahami
bahwa Allah SWT tidak hanya sebagai Tuhan, tapi juga sebagai pengaruh yang terasa
dalam setiap aktivitas dan peristiwa. Dengan demikian, umat Islam dapat meningkatkan
kesadaran diri tentang pentingnya berinteraksi dengan orang lain dengan cara yang baik
dan mengharapkan keselamatan di akhirat.

Ibadah moderasi beragama juga membantu umat Islam menemukan keseimbangan
dalam menghadapi kesulitan. Dalam ibadah, umat Islam dapat memahami bahwa Allah
SWT tidak hanya sebagai Tuhan, tapi juga sebagai pengaruh yang terasa dalam setiap
aktivitas dan peristiwa. Dengan demikian, umat Islam dapat meningkatkan kesadaran
diri tentang pentingnya menghadapi kesulitan dengan cara yang baik dan mengharapkan
keselamatan di akhirat. Dengan demikian, ibadah moderasi beragama dapat membantu
umat Islam menjadi lebih baik dan lebih toleran terhadap orang lain.
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3. Muamalah: Konsep Interaksi Sosial

Muamalah adalah aspek kritis dari praktik Islam yang melibatkan interaksi sosial dan
hubungan dengan orang lain. Muslim harus menghandle orang lain dengan kasih sayang, belas
kasihan, dan hormat tanpa mempertimbangkan afiliasi agama atau latar belakang mereka. Hal ini
tercermin dalam ayat Quran yang berbunyi: "O manusia! Kami telah menciptakan kamu dari
laki-laki dan perempuan, serta membuat kamu menjadi bangsa-bangsa dan suku-suku agar kamu
dapat saling mengenal (Quran 49:13)." Ayat ini menekankan pentingnya pengenalan sebagai
manusia bersama-sama serta interaksi sosial yang mempromosikan kesadaran akan kesamaan
manusiawi.(Lubis, 2015)

Dalam muamalah, umat Islam harus menemukan keseimbangan antara berinteraksi dengan
orang lain dan menjalani kehidupan berdasarkan nilai-nilai agama. Muamalah memerlukan
kejujuran dan kesabaran. Umat Islam harus menjaga kesadaran diri bahwa Allah SWT melihat
segala sesuatu yang dilakukan dan mengucapkan. Dengan demikian, umat Islam harus menjaga
kejujuran dan kesabaran dalam berinteraksi dengan orang lain. Muamalah juga memerlukan
keamanan dan keselamatan. Umat Islam harus menjaga kesadaran diri bahwa Allah SWT
melindungi segala sesuatu yang dilakukan dan mengucapkan. Dengan demikian, umat Islam
harus menjaga keamanan dan keselamatan dalam berinteraksi dengan orang lain. Muamalah juga
memerlukan kesadaran dan ketagwaan. Umat Islam harus menjaga kesadaran diri bahwa Allah
SWT melihat segala sesuatu yang dilakukan dan mengucapkan. Dengan demikian, umat Islam
harus menjaga kesadaran dan ketagwaan dalam berinteraksi dengan orang lain. Muamalah juga
memerlukan kebersamaan dan kesatuan. Umat Islam harus menjaga kesadaran diri bahwa Allah
SWT menginginkan umatnya untuk bersatu dan bekerja sama untuk mencapai tujuan yang baik.
Dengan demikian, umat Islam harus menjaga kebersamaan dan kesatuan dalam berinteraksi
dengan orang lain.

Muamalah merujuk pada berbagai bentuk interaksi sosial, baik secara pribadi
maupun secara umum, yang dilakukan oleh seorang Muslim dengan orang lain. Berikut
ini beberapa peran muamalah yang penting dalam Islam:

a. Menemukan Keseimbangan: Muamalah berarti mencari keseimbangan dalam
berbagai bentuk interaksi sosial. Dalam Islam, keseimbangan adalah salah satu nilai
yang penting untuk dicari dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam muamalah,
keseimbangan dapat dicapai dengan cara berinteraksi dengan orang lain dengan cara
yang seimbang, rasional, dan berdasarkan nilai-nilai agama.(Mahessa et al., 2024)

b. Menjaga Hubungan dengan Orang Lain: Muamalah juga berarti menjaga
hubungan dengan orang lain. Dalam Islam, hubungan dengan orang lain adalah salah
satu aspek yang penting untuk dijaga. Dalam muamalah, umat Islam diharapkan
dapat menjaga hubungan dengan orang lain dengan cara yang baik dan sesuai dengan
nilai-nilai agama.(Suarni, 2023)

c. Menjadi Contoh yang Baik: Muamalah juga berarti menjadi contoh yang baik bagi
orang lain. Dalam Islam, umat Islam diharapkan dapat menjadi contoh yang baik
bagi orang lain dengan cara menjaga nilai-nilai agama dan melakukan amal
shaleh.(Miharja, 2011)

d. Mengembangkan Kesadaran dan Ketagwaan: Muamalah juga berarti
mengembangkan kesadaran dan ketagwaan. Dalam Islam, kesadaran dan ketaqwaan
adalah salah satu kunci untuk menjalani kehidupan yang seimbang dan berdasarkan
nilai-nilai agama.(Muhaini, 2023)

e. Mengembangkan Kepribadian yang Baik: Muamalah juga berarti
mengembangkan kepribadian yang baik. Dalam Islam, kepribadian yang baik adalah
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salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam berinteraksi
dengan orang lain.(M. S. Rahman, 2018)

f. Mengembangkan Keteraturan: Muamalah juga berarti mengembangkan
kesetiapan dan keteraturan. Dalam Islam, kesetiapan dan keteraturan adalah salah
satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam berinteraksi dengan
orang lain.(Ertika & Lubna, 2019)

Moderasi dalam muamalah merupakan aspek penting dalam Islam untuk
mewujudkan interaksi sosial yang harmonis dan membangun masyarakat yang damai
dan toleran. Dengan menerapkan prinsip-prinsip moderasi, umat Islam dapat
berkontribusi untuk menciptakan dunia yang lebih baik bagi semua orang. Moderasi
dalam muamalah adalah salah satu konsep yang sangat penting dalam Islam. Moderasi
dalam muamalah berarti berinteraksi dengan orang lain dengan cara yang seimbang,
rasional, dan berdasarkan nilai-nilai agama. Moderasi dalam muamalah memerlukan
berpikir rasional. Dalam Islam, berpikir rasional adalah salah satu kunci untuk menjalani
kehidupan yang seimbang dan berdasarkan nilai-nilai agama. Moderasi dalam muamalah
juga berarti menjaga keseimbangan dalam berbagai bentuk interaksi sosial. Dalam Islam,
keseimbangan adalah salah satu nilai yang penting untuk dicari dalam berbagai aspek
kehidupan. Moderasi dalam muamalah juga berarti berdasarkan nilai-nilai agama. Dalam
Islam, nilai-nilai agama seperti kejujuran, kesabaran, dan kemuliaan adalah salah satu
dasar untuk menjalani kehidupan yang seimbang dan berdasarkan nilai-nilai agama.
Moderasi dalam muamalah juga berarti menghindari ekstremisme. Dalam Islam,
ekstremisme dianggap sebagai sesuatu yang tidak diperkenankan dan dapat
menimbulkan konflik. Moderasi dalam muamalah juga berarti menjaga keselamatan dan
keamanan. Dalam Islam, keselamatan dan keamanan adalah salah satu tujuan utama
dalam berinteraksi dengan orang lain. Moderasi dalam muamalah juga berarti menjadi
contoh yang baik bagi orang lain.(Juhaeriyah et al., 2022) Dalam Islam, umat Islam
diharapkan dapat menjadi contoh yang baik bagi orang lain dengan cara menjaga nilai-
nilai agama dan melakukan amal shaleh. Moderasi dalam muamalah juga berarti
mengembangkan kesadaran dan ketagwaan. Dalam Islam, kesadaran dan ketagwaan
adalah salah satu kunci untuk menjalani kehidupan yang seimbang dan berdasarkan
nilai-nilai agama. Moderasi dalam muamalah memerlukan berpikir rasional, menjaga
keseimbangan, berdasarkan nilai-nilai agama, menghindari ekstremisme, menjaga
keselamatan dan keamanan, menjadi contoh yang baik, mengembangkan kesadaran dan
ketagwaan.

Kesimpulan:

Interaksi antara Agidah, Ibadah, dan Muamalah sangat kompleks dan multifaset. Dalam Islam,
ketiga konsep ini saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain. Agidah sebagai landasan
kepercayaan, Ibadah sebagai bentuk penghormatan dan penyembahan, dan Muamalah sebagai
bentuk interaksi sosial dengan orang lain. Dalam mencapai kesetimbangan antara kepercayaan
dengan toleransi, pemahaman, dan hormat terhadap orang lain, Muslim harus mengintegrasikan
ketiga konsep ini dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, Muslim harus memahami bahwa
kepercayaan (Agidah) adalah dasar dari segala sesuatu, dan bahwa ibadah (Ibadah) adalah cara
untuk menghormati dan menyembahkan Allah. Sementara itu, Muamalah adalah cara untuk
berinteraksi dengan orang lain dengan cara yang seimbang, rasional, dan berdasarkan nilai-nilai
agama. Dalam Islam, peribadatan (Ibadah) dan interaksi sosial (Muamalah) sangat penting dalam
menciptakan suasana komunitas dan perasaan memiliki. Dengan melakukan peribadatan,
Muslim dapat meningkatkan kesadaran akan Allah dan meningkatkan keyakinannya pada-Nya.
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Sementara itu, dengan melakukan interaksi sosial, Muslim dapat meningkatkan kesadaran akan
kesamaan manusiawi dan meningkatkan kesadaran akan tanggung jawabnya sebagai seorang
Muslim. Dalam artikel ini, kita telah melihat bagaimana konsep-konsep Agidah, Ibadah, dan
Muamalah saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain. Kita juga telah melihat bagaimana
Muslim harus mengintegrasikan ketiga konsep ini dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai
kesetimbangan antara kepercayaan dengan toleransi, pemahaman, dan hormat terhadap orang
lain. Dengan demikian, kita dapat mengerti bahwa interaksi antara Agidah, Ibadah, dan
Muamalah sangat kompleks dan multifaset. Namun, dengan mengenali konsep-konsep ini dan
mengintegrasikan mereka dalam kehidupan sehari-hari, Muslim dapat meningkatkan
keyakinannya pada Allah serta meningkatkan kesadaran akan kesamaan manusiawi.
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